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Abstrak

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah bisnis secara signifikan dengan memberikan
dampak besar terhadap efektivitas operasional organisasi. Penggunaan teknologi informasi berbasis
web menjadi strategi utama bagi manajer dalam mengantisipasi perubahan dan menghadapi
persaingan yang semakin ketat di pasar. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem
penjualan online yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik CRSW RONATAM. matakuliah
Manajemen Proyek Sistem Informasi memberikan penekanan khusus pada bagaimana konsep dan
metode manajemen proyek dapat diterapkan dalam pengembangan sistem informasi yang
kompleks.Dengan menggunakan pendekatan kualitatif dalam analisis kebutuhan sistem, penelitian
ini mencakup tahap observasi, wawancara, dan studi pustaka. menggunakan observasi langsung,
wawancara dengan pihak terkait, dan penelitian literatur yang mendalam, peneliti dapat
mengidentifikasi kebutuhan sistem informasi yang spesifik dan mengembangkan rekomendasi yang
tepat untuk pengembangan sistem penjualan online. Perencanaan sistem, analisis, desain,
implementasi, pengujian, dan pemeliharaan adalah bagian dari proses pengembangan sistem Life
Cycle (SDLC).Implementasi sistem informasi penjualan online diharapkan dapat memberikan
manfaat besar bagi Perusahaan CRSW RONATAM dalam memperluas pangsa pasar, meningkatkan
efisiensi operasional, dan memperkuat citra perusahaan sebagai pelaku bisnis yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi.Penelitian ini penting karena mengilustrasikan bagaimana konsep dan
teknik manajemen proyek dapat diterapkan dalam pengembangan sistem informasi yang kompleks,
khususnya dalam konteks perusahaan yang bergerak di bidang jual beli bibit. Transformasi digital
dan penggunaan teknologi Informasi yang tepat dapat sangat penting untuk meningkatkan daya
saing dan kesuksesan jangka panjang perusahaan di era digital yang berkembang pesat saat ini.
Kata Kunci — teknologi informasi berbasis web,SDLC, Implementasi, matakuliah Manajemen
Proyek Sistem Informasi.

Abstract
The development of information technology has changed business significantly by having a
major impact on the operational effectiveness of organizations. The use of web-based
information technology is the main strategy for managers in anticipating changes and
facing increasingly fierce competition in the market. The aim of this research is to create
an online sales system that suits the needs and characteristics of CRSW RONATAM. The
Information Systems Project Management course places special emphasis on how project
management concepts and methods can be applied in the development of complex
information systems. Using a qualitative approach in system requirements analysis, this
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research includes observation, interview and literature study stages. Using direct
observation, interviews with related parties, and in-depth literature research, researchers
can identify specific information system needs and develop appropriate recommendations
for developing online sales systems. System planning, analysis, design, implementation,
testing, and maintenance are part of the Life Cycle (SDLC) system development process.
The implementation of the online sales information system is expected to provide great
benefits for CRSW RONATAM Company in expanding market share, increasing operational
efficiency, and strengthening the company's image as a business actor that is adaptive to
technological developments. This research is important because it illustrates how project
management concepts and techniques can be applied in the development of complex
information systems, especially in the context of companies operating in the field of buying
and selling seeds. Digital transformation and the appropriate use of information technology
can be critical to increasing a company's competitiveness and long-term success in today's
rapidly developing digital era.

Keywords — web-based information technology, SDLC, Implementation, Information
Systems Project Management course.

PENDAHULUAN

Efektivitas suatu organisasi dapat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi informasi
saat ini. Teknologi informasi berbasis web adalah alat yang digunakan manajer untuk
mengantisipasi perkembangan.[1] Kemajuan ini juga telah mengubah model pemasaran,
membuat internet menjadi metode utama untuk memasarkan produk perusahaan. Internet
dianggap sebagai cara cepat dan mudah untuk mendapatkan dan berbagi informasi, dan
perusahaan menggunakannya untuk mempromosikan produk mereka.[2]

Perusahaan CRSW RONATAM, yang bergerak dalam jual beli bibit, telah menyadari
betapa pentingnya memanfaatkan teknologi informasi untuk meningkatkan layanan
pelanggan. Hal ini terbukti dengan banyak bisnis yang telah mengadopsi sistem
komputerisasi untuk mempermudah pekerjaan mereka dan meningkatkan kualitas layanan
mereka. Oleh karena itu, perusahaan membutuhkan alat komunikasi berbasis web yang
dapat membantu membuat promosi dan penjualan lebih efisien dan lebih mudah diakses.

Perusahaan CRSW RONATAM dapat mencapai audiens yang lebih luas, bahkan di
luar wilayah geografisnya, dengan meningkatkan visibilitas produknya, memberikan
informasi yang jelas dan lengkap kepada pelanggan potensial, dan mempermudah proses
pembelian online dengan alat komunikasi berbasis web seperti platform e-commerce atau
situs web interaktif.

Oleh karena itu, CRSW RONATAM memutuskan untuk menggunakan alat
komunikasi berbasis web sebagai langkah strategis untuk meningkatkan pangsa pasar,
meningkatkan efisiensi operasional, dan meningkatkan reputasi perusahaan sebagai pelaku
bisnis yang mampu beradaptasi dengan kemajuan teknologi. Diharapkan inovasi ini akan
sangat membantu pertumbuhan dan kesuksesan bisnis jual beli bibit dalam jangka
panjang.[3]

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat sistem penjualan online yang
memenuhi kebutuhan dan fitur [4] perusahaan CRSW RONATAM. Di era digital yang
berkembang pesat saat ini, transformasi digital telah mengubah cara bisnis beroperasi. Salah
satu elemen utama transformasi digital ini adalah adopsi penjualan online.[5] Penjualan
online memungkinkan perusahaan untuk mencapai pasar yang lebih luas dan meningkatkan
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keterlibatan pelanggan secara signifikan. Oleh karena itu, matakuliah Manajemen Proyek
Sistem Informasi memberikan penekanan khusus pada bagaimana konsep dan metode
manajemen proyek dapat diterapkan dalam pengembangan sistem informasi yang
kompleks.[6]

Menurut Wibowo Prianto, manajemen proyek adalah proses penerapan fungsi-fungsi
manajemen yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengendalian, dan koordinasi yang
dilakukan secara sistematis pada suatu proyek dengan menggunakan sumber daya yang ada
secara efektif untuk mencapai tujuan proyek.[7] Manajemen proyek adalah proses mengatur
sumber daya dengan teknik pengelolaan modern agar sasaran dalam hal lingkup, kualitas,
jadwal, dan biaya tercapai Manajemen proyek yang efektif dapat menghitung waktu dan
biaya yang diperlukan untuk mengurangi biaya yang terkait dengan proyek yang akan
datang.[8]

Sutabri T, bagaimanapun, menyatakan bahwa sistem informasi dapat didefinisikan
sebagai sistem yang mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis, dan
menyebarkan data untuk tujuan tertentu. Edhy Sutanta mengatakan bahwa sistem informasi
terdiri dari banyak subsistem yang saling berhubungan, berkumpul, dan membentuk satu
kesatuan. Mereka menggunakan kumpulan data yang dapat digunakan untuk mencapai
tujuan mereka dengan menerima masukan (input), mengolahnya (processing), dan
menghasilkan keluaran (output) sebagai dasar pengambilan keputusan. Menurut beberapa
ahli informasi, sistem informasi adalah proses pengolahan data yang menghasilkan
kumpulan data.[9]

Menurut definisi terminologis, semua tindakan yang menghasilkan barang dan jasa
dalam kehidupan masyarakat disebut bisnis; oleh karena itu, bisnis, atau penjualan, adalah
transaksi usaha atau jual beli.[10] Bisnis biasanya terdiri dari berbagai jenis perusahaan,
mulai dari yang terkecil hingga yang terbesar, dan memiliki berbagai produk seperti
pemasaran, keuangan, sumber daya, dan sistem manajemen. Bisnis juga dapat dianggap
sebagai suatu sistem yang lebih besar yang menggabungkan bagian sistem yang lebih kecil,
biasanya disebut industri.[11]

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, Analisis kebutuhan sistem dimulai dengan penelitian kualitatif.
Effendy & Sunarsi (2020) menyatakan bahwa pendekatan kualitatif mengutamakan metode
pengumpulan data sebagai bagian penting dari penelitian. Pengumpulan data adalah tujuan
utama penelitian. Tanpa teknik pengumpulan data yang tepat, peneliti tidak akan dapat
mendapatkan data yang memenuhi standar.

Pada awal penelitian, analisis kebutuhan sistem dilakukan menggunakan pendekatan
kualitatif yang melibatkan wawancara, observasi, dan studi pustaka. Peneliti dapat
mempelajari lebih lanjut tentang kebutuhan sistem informasi penjualan online yang
diinginkan oleh perusahaan dengan mewawancarai pihak terkait di perusahaan CRSW
RONATAM. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana bisnis
beroperasi dan bagaimana teknologi informasi dapat membantu meningkatkan layanan
pelanggan, observasi langsung terhadap proses bisnis dan interaksi dengan pelanggan juga
dilakukan.

Studi pustaka adalah bagian penting dari analisis kebutuhan sistem karena melalui
literatur yang relevan, peneliti dapat menemukan tren industri terbaru, praktik terbaik, dan
teknologi informasi yang dapat digunakan untuk membantu bisnis mencapai tujuannya.
Semua teknik pengumpulan data ini digunakan untuk mengumpulkan informasi yang
menyeluruh, sehingga kebutuhan sistem yang diidentifikasi dapat menjadi dasar yang kuat
dalam merancang dan mengembangkan sistem informasi penjualan online yang efektif dan
sesuai dengan kebutuhan Perusahaan CRSW RONATAM.[12] Dalam penelitian ini, tahap
observasi, wawancara, dan studi pustaka digunakan.berikut penjelasan dari tahapan-
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tahapannya:
a. Observasi

Dalam pengumpulan data penelitian ini, observasi berarti melihat langsung keadaan
atau subjek yang diteliti. Dalam perusahaan CRSW RONATAM, penelitian dapat
melibatkan melihat langsung berbagai aspek operasional perusahaan, seperti bagaimana
bisnis berinteraksi dengan pelanggan, menggunakan teknologi informasi, dan proses
penjualan online saat ini. Metode observasi ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang praktik bisnis saat ini, masalah yang mungkin
muncul, dan peluang untuk berkembang dengan menerapkan sistem informasi penjualan.
Selain itu, observasi memungkinkan identifikasi langsung dari kebutuhan dan masalah yang
dihadapi perusahaan. Akibatnya, hasil penelitian dapat memberikan saran yang lebih akurat
dan berguna tentang cara membangun sistem informasi yang berfungsi dengan baik.
b. Wawancara

Untuk mengumpulkan data, wawancara dilakukan dengan mengemukakan
serangkaian pertanyaan terstruktur kepada perusahaan CRSW RONATAM. Tujuan dari
wawancara ini adalah untuk mendapatkan pemahaman mendalam tentang kebutuhan bisnis
dan teknis yang perlu dipenuhi oleh sistem informasi penjualan online yang sedang
dirancang. Selain itu, wawancara juga melibatkan tanya jawab langsung, yang
memungkinkan peneliti dan perusahaan untuk berbicara satu sama lain secara interaktif.
Dengan demikian, wawancara ini menghasilkan
c. Studi Pustaka

Studi pustaka dalam penelitian ini melibatkan membaca, mengkaji, dan menafsirkan
berbagai jenis literatur, termasuk buku, jurnal ilmiah, artikel, dan jenis lainnya yang relevan.
Peneliti dapat melakukan studi pustaka di perusahaan CRSW RONATAM untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih baik tentang tren industri terbaru yang melibatkan
pemanfaatan teknologi informasi dalam penjualan dan layanan pelanggan. Tujuan dari studi
pustaka ini adalah untuk menemukan praktik terbaik, inovasi, dan kemungkinan
implementasi teknologi informasi yang dapat memberikan manfaat kompetitif bagi
perusahaan dengan meningkatkan efisiensi operasional dan kepuasan pelanggan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. UML (Entity Relationship Diagram)

Salah satu jenis diagram yang digunakan dalam Unified Modeling Language (UML)
adalah diagram kelas, yang menunjukkan struktur statis sistem. Diagram kelas UML
menunjukkan kelas-kelas dalam sistem, termasuk atribut, metode, dan hubungan antara
kelas-kelas tersebut. Selain itu, diagram ini memberikan gambaran tentang struktur dasar
sistem dan bagaimana komponen-komponennya berinteraksi satu sama lain.

Keonsumen
Admin

username : String
username : String

Katalog password : String

password : String

| id ©int + login() : void
+ login() : void
nama - String + logowut() - void
+ logout() : void

harga : double + viewProducts(): void
+ manageProducts()
void stok : int + buyProduct(): void

Relationship

admin : Admin

customer Konsumen

product : Produk
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Gambar 1
Diagram kelas UML
Penjelasan Relasi:
Relationship Class:

Atribut:

« admin: Admin - menyimpan referensi ke objek admin yang terlibat dalam relasi.

 customer: Konsumen - menyimpan referensi ke objek konsumen yang terlibat dalam
relasi.

 product: Produk - menyimpan referensi ke objek produk yang terlibat dalam relasi.

Relasi ini menunjukkan interaksi antara admin, konsumen, dan produk dalam konteks
sistem penjualan online.Contoh relasi yang mungkin: admin mengelola produk, konsumen
melihat dan membeli produk.

Dengan melihat hubungan di atas, kita dapat memahami bagaimana entitas
manajemen, konsumen, dan produk berinteraksi dalam sistem penjualan online. Admin
bertanggung jawab untuk mengelola produk (menambahkan, mengubah, dan menghapus),
konsumen dapat melihat produk dan membeli, dan produk memiliki fitur yang menunjukkan
informasi tentang produk yang dijual dalam sistem.

2. USE CASE

Diagram use case adalah representasi grafis dari interaksi antara aktor, seperti
pengguna, dengan sistem untuk memahami fungsionalitas yang dibutuhkan oleh sistem.
Dalam kasus ini, kita akan membuat penjelasan use case yang melibatkan dua aktor utama,
Konsumen dan Admin, serta fungsionalitas yang terkait dengan masing-masing dari mereka.
Use Case Konsumen

1. Registrasi
« Deskripsi: Konsumen dapat mendaftar sebagai pengguna baru dalam sistem.
* Aksi:
a. Konsumen mengisi formulir registrasi dengan informasi pribadi.
b. Konsumen memilih username dan password.
c. Konsumen mengirimkan formulir untuk registrasi.
2. Login

* Deskripsi: Konsumen dapat masuk ke dalam sistem dengan akun yang sudah

terdaftar.

* Aksi:

a. Konsumen memasukkan username dan password.

b. Sistem memvalidasi informasi login.

c. Jika valid, konsumen berhasil login ke dalam sistem.
3. Lihat Katalog (Produk)

« Deskripsi: Konsumen dapat melihat daftar katalog produk yang tersedia dalam

sistem.

* Aksi:

a. Konsumen menjelajahi daftar produk yang ditampilkan.
b. Konsumen dapat melihat detail produk seperti nama, harga, dan stok.
4. Beli Katalog (Produk)
« Deskripsi: Konsumen dapat memilih dan membeli produk dari katalog yang tersedia.
* Aksi:
a. Konsumen menambahkan produk ke dalam keranjang belanja.
b. Konsumen melanjutkan ke proses pembayaran.
c. Konsumen menyelesaikan pembayaran untuk menyelesaikan transaksi.
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Use Case Admin
1. Login
* Deskripsi: Admin dapat masuk ke dalam sistem dengan akun admin yang sudah
terdaftar.
* Aksi:
a. Admin memasukkan username dan password.
b. Sistem memvalidasi informasi login.
c. Jika valid, admin berhasil login ke dalam sistem.
2. Kelola Katalog
« Deskripsi: Admin dapat mengelola katalog produk yang tersedia dalam sistem.
* Aksi:
a. Admin dapat menambahkan produk baru ke dalam katalog.
b. Admin dapat mengedit informasi produk seperti harga dan stok.
c. Admin dapat menghapus produk yang tidak lagi tersedia atau sudah tidak dijual.
3. Menyelesaikan Pesanan Katalog
* Deskripsi: Admin dapat menyelesaikan pesanan atau transaksi katalog yang telah
diproses oleh konsumen.
*Aksi:
a. Admin melihat daftar pesanan yang perlu diproses.
b. Admin mengonfirmasi dan menyelesaikan pesanan yang telah dikirimkan atau
dibayar oleh konsumen.

PENJUALAN ONLINE BIBIT

\\
)

@
m
@
w

i
@
3
i

Gambar 2
USE CASE DIAGRAM

Pemjelasan USE CASE DIAGRAM

Konsumen : interaksi dengan use case : Registrasi , Login, Lihat Katalog, dan Beli
Katalog

Admin : Interaksi dengan use case : Login, Kelola Katalog dan Menyelesaikan
pesanan
3. Activity Diagram

Untuk menjelaskan activity diagram yang melibatkan admin dan konsumen dalam
sistem, kita akan membuat dua diagram aktivitas terpisah: satu untuk admin dan satu untuk
konsumen. Activity diagram digunakan untuk menggambarkan alur kerja atau proses dalam
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sistem dari awal hingga akhir. Setiap aktivitas direpresentasikan sebagai node dalam
diagram dengan tautan (transition) yang menggambarkan aliran kontrol antara aktivitas.
a. Activity Diagram Admin

Diagram aktivitas untuk admin mencakup aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan
oleh admin, seperti login, mengelola katalog produk, menyelesaikan pesanan katalog, dan
akhirnya keluar dari sistem.

ADMIN PRODUK

KELOLA KATALOG
LOGIN

MENYELESAIKAN

PESANAN KATALOG

Gambar 3
Activity Diagram Admin
Penjelasan Activity Diagram Admin

« Mulai: Aktivitas awal di mana admin memulai interaksi dengan sistem.
» Login: Admin melakukan login ke dalam sistem.
« Kelola Katalog: Admin mengelola katalog produk (tambah, edit, hapus produk).
» Menyelesaikan Pesanan Katalog: Admin menyelesaikan pesanan atau transaksi katalog

yang sudah diproses.
+ Selesai: Aktivitas terakhir sebelum admin keluar dari sistem.
Akhir: Aktivitas akhir di mana admin keluar dari sistem.

Activity Diagram Konsumen

Diagram aktivitas untuk konsumen mencakup aktivitas-aktivitas yang dapat dilakukan
oleh konsumen, seperti login, melihat katalog produk, melakukan pemesanan katalog, dan
melakukan pembayaran.

=
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KONSUMEN PRODUK

Gambar 4
Activity Diagram Konsumen
Penjelasan Activity Diagram Konsumen
» Mulai: Aktivitas awal di mana konsumen memulai interaksi dengan sistem.
 Login: Konsumen melakukan login ke dalam sistem.
+ Lihat Katalog: Konsumen melihat daftar katalog produk yang tersedia.
« Pemesanan Katalog: Konsumen melakukan pemesanan atau memilih produk dari
katalog.
« Pembayaran: Konsumen melakukan proses pembayaran untuk pesanan yang sudah
dipilih.
+ Selesai: Aktivitas terakhir sebelum konsumen keluar dari sistem.
« Akhir: Aktivitas akhir di mana konsumen keluar dari sistem.
. Implementasi
Implementasi merujuk pada tahap di mana suatu rencana atau desain dijalankan atau
diterapkan dalam praktik. Ini melibatkan mengubah konsep atau rencana menjadi kenyataan
yang dapat digunakan atau diimplementasikan. Dalam berbagai konteks, implementasi
dapat merujuk pada proses mengimplementasikan kebijakan, strategi, teknologi, atau
proyek tertentu.
1) Halaman Registrasi Konsumen (user)
Implementasi halaman registrasi konsumen (user) yang melibatkan input data seperti
nama, alamat email, password, dan konfirmasi password dapat dilakukan dengan
menggunakan bahasa pemrograman dan framework web.

o~
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Gambar 5
Halaman Registrasi

Membuat halaman registrasi saat memulai platform kami, yang memungkinkan
pengguna mendaftar dan mengakses layanan kami. Tujuan dari halaman registrasi ini
adalah untuk membuat pengguna menjadi anggota komunitas kami dan mendapatkan
akses ke semua fitur kami. Untuk memaksimalkan pengalaman pengguna, antarmuka
yang responsif dan validasi input yang ketat digunakan dalam proses registrasi. Selain itu,
kami menjaga privasi dan keamanan data pengguna dengan menerapkan metode
keamanan seperti verifikasi email. Melalui penerapan halaman registrasi ini, kami
berupaya meningkatkan interaksi dan keterlibatan pengguna dengan platform kami.
2) Halaman Login Konsumen (user) dan Admin

Untuk implementasi halaman login untuk konsumen (user) dan admin dalam sebuah
aplikasi web, kita dapat menggunakan HTML, CSS, dan JavaScript untuk membuat
formulir login yang interaktif dan aman.

Login

| Masuk

Gambar 6
Halaman LOGIN

Halaman login ini memungkinkan admin dan konsumen memiliki akses yang aman
dan terpisah ke platform kami. Konsumen dapat masuk ke akun mereka untuk melihat
katalog, melakukan pemesanan, dan melakukan pembayaran (transaksi), dan mereka
dapat menikmati pengalaman berbelanja yang personal. Di sisi lain, admin dapat
mengelola katalog dan menyelesaikan semua aktivitas pemesanan yang berkaitan dengan
platform. Untuk mengakses fitur yang terkait dengan peran Anda, silakan masuk
menggunakan kredensial Anda.
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3) Halaman Beranda Konsumen (user)

Implementasi halaman beranda untuk konsumen (user) dalam sebuah aplikasi web
bertujuan untuk menyajikan informasi utama atau fitur yang diperlukan oleh pengguna
setelah mereka berhasil login. Halaman beranda harus informatif, responsif, dan
menyediakan navigasi yang mudah untuk mengakses fitur-fitur penting.

CRSW RONATAM BERANDA apout COURSES  SHOP  REGISTRASI LOGIN

Bibit
Porang

TERSEDIA BIBIT
DURIAN PORANG DAN
BIBIT PINANG

Gambar 7
Halaman Beranda Konsumen (user)

Halaman beranda kami didesain khusus untuk memberikan pengalaman terbaik
kepada konsumen kami. Di sini, Anda akan menemukan fitur-fitur yang memudahkan
Anda dalam menjelajahi dan menggunakan layanan kami.

4) Halaman Katalog Konsumen (user)

Implementasi halaman katalog dalam sebuah aplikasi web bertujuan untuk
menampilkan daftar produk atau layanan yang tersedia kepada pengguna (konsumen).
Halaman katalog biasanya berisi informasi detail tentang setiap produk, seperti gambar,
deskripsi, harga, dan opsi untuk melakukan pembelian.

CRSW RONATAM HOME ABOUT  COURSES SHOP REGISTRASI LOGIN

ONLINE SHOP

Bibit Durian Porang
Rp. 20.000 Rp. 18.000 Rp. 17.000

ADD TO CART ADD TO CART ADD TO CART

Gambar 8
Halaman Katalog Konsumen (user)

Halaman katalog (user) kami menyajikan berbagai koleksi produk terbaik untuk
memenuhi kebutuhan dan selera Anda. Temukan beragam pilihan produk berkualitas
dengan fitur-fitur yang memudahkan Anda untuk menjelajahi dan menemukan apa yang
Anda cari.

5) Halaman Transaksi Konsumen (user)
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Implementasi halaman transaksi untuk konsumen (user) dalam sebuah aplikasi web
bertujuan untuk menampilkan riwayat transaksi atau pesanan yang telah dilakukan oleh
pengguna. Halaman ini memberikan informasi detail tentang setiap transaksi, termasuk
status pesanan, daftar barang yang dibeli, total harga, dan informasi lain yang relevan.

CRSW RONATAM HOME ABOUT COURSES SHOP TRANSAKSI REGISTRASI LOGIN

OATE 06.03-2024

JUMLAH 12 BIBIT PORANG

MARCA RO, 18.000 »12

TOTAL  &P.216.000

TRANSFER
VIA DANA, BCA. BNI, BRI

CASH : o NO. REKENING
Messooz?

Gambar 9
Halaman Transaksi Konsumen (user)

Pada halaman transaksi konsumen (user) ini konsumen bisa melakukan dan melihat
dengan fitur yang sudah disedikan untuk membuat pemesanan semangkin nyaman.
6) Halaman Beranda Admin

Implementasi halaman beranda untuk admin dalam sebuah aplikasi web bertujuan
untuk menyajikan informasi dan fitur yang relevan dengan tugas administratif yang perlu
dilakukan oleh admin. Halaman ini biasanya berisi ringkasan aktivitas terkini, daftar
pesanan yang perlu diproses, dan fitur untuk mengelola konten atau pengaturan aplikasi.
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Gambar 10
Halaman Beranda Admin
Pada halaman beranda admin pada platform atau sistem informasi ini memiliki
fungsi fitur penting dalam memberikan akses dan ringkasan informasi yang diperlukan
untuk mengelola dan memantau aktivitas serta performa sistem.
7) Halaman Katalog Admin
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Implementasi halaman katalog untuk admin dalam sebuah aplikasi web bertujuan
untuk memberikan akses kepada admin untuk mengelola katalog produk atau layanan
yang ditawarkan oleh perusahaan.
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Gambar 11

Halaman Katalog Admin
Halaman ini biasanya berisi fitur untuk menambah, mengedit, atau menghapus
produk dari katalog, serta menyajikan informasi detail tentang setiap produk.

KESIMPULAN

Berdasarkan pada pembahasan sebelumnya terhadap website Pada perusahaan CRSW
RONATAM vyang dilakukan pada penelitian matakuliah Manajemen Proyek Sistem
Informasi, maka penulis mengambil kesimpulan bahwa:

a. Studi ini menekankan betapa pentingnya mengubah teknologi informasi bisnis,
khususnya strategi berbasis web, untuk meningkatkan daya saing dan efisiensi
operasional.

b. Sistem penjualan online dibuat untuk memenuhi kebutuhan dan karakteristik unik
Perusahaan CRSW RONATAM dalam hal jual beli bibit.

c. Keberhasilan proyek bergantung pada penerapan konsep dan teknik manajemen proyek
yang kompleks dalam pengembangan sistem informasi.

d. Kebutuhan khusus untuk sistem informasi dapat dipahami melalui pendekatan kualitatif
yang mencakup observasi, wawancara, dan penelitian pustaka.

e. Diharapkan bahwa penerapan Software Development Life Cycle (SDLC) akan
menghasilkan keuntungan yang signifikan, termasuk peningkatan pangsa pasar,
peningkatan efisiensi operasional, dan peningkatan citra perusahaan.
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